Akademis Unimal Gelar Public Hearing Untuk Pengembangan Objek Wisata Bukit Gua Jepant
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UNIMALNEWS | L hokseumawe -Akademisi Universitas Malikussaleh mengadakanPublic Hearingdan Validasi
Temuan Kajian Pengembangan Objek Wisata Bukit Gua Jepang di Aula Cut Meutia, Kampus Bukit Indah,
Lhokseumawe, Kamis (27/2).

Bacajuga: Gua Jepang dan Implementasi Wisata Halal

Tim yang melakukan Kajian Pengembangan Objek Wisata Bukit Gua Jepang L hokseumawe adalah Dr Nazaruddin
selaku ketua, Dr (Cand) Abdullah Akhyar Nasution sebagai sekretaris, Dr Nirzalin sebagai tenaga ahli bidang sosial
budaya, Dr Murtala sebagai tenaga ahli bidang ekonomi wilayah, Dr Zulnazri sebagai tenaga ahli bidang lingkungan, D
Halim Akbar mengkaji tentang tanah dan pertanian dalam hal ini disampaikan oleh anggota tim Riyandhi Praza,
kemudian Deassy Siska M Sc sebagai tenaga ahli geofisika atau seismik, Nova Purnama Lisa M Sc tenaga ahli bidang
arsitektur, Dr Eng Sofyan ahli yang membidangi teknik sipil, serta Andrea Zulfa Phdtenaga ahli yang membidangi
promosi wisata.

Rektor Universitas Malikussaleh Dr Herman Fithra Asean Eng melalui Pembantu Rektor Bidang Kerja Sama Dr
Nazaruddin dalam pembukaan acara tersebut menyampaikan metode yang digunakan untuk mendapatkan informasi
terkait dengan kelayakan Gua Jepang menjadi destinasi wisata yang akan dikembangkan itu dimulai dari observas,
survey, wawancara mendalam secara interview, dan FGD (Focus group discussion).

"Hari ini masuk bagian dari memperkuat informasipublic hearingsekaligus validasi. Metode ini kita harapkan sudah
cukup meyakinkan kita bahwa kajian ini betul-betul dilandasi oleh pendekatan ilmiah,"kata Dr Nazaruddin.

Selanjutnya, tim pembanding untuk kajian pengembangan wisata Bukit Gua Jepang menghadirkan pakar dari tanah
batak yaitu Dr M Ade Kurnia Harahap yang merupakan Dekan Fakultas Teknik Universitas Simalungun dan alumni I TE
yang mengkaji tentang arsitekturlandscape.
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